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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, infus daun senggugu (Clerodendron serratum Spreng) mempunyai 

efek sebagai analgetik terhadap mencit putih jantan. 

Kedua, dosis infus yang paling baik daya analgetiknya yaitu 26 mg/20 g BB 

setara dengan parasetamol 1,3 mg/20 g BB. 

 

B. Saran 

Pertama: perlu dilakukan uji efek analgetik daun senggugu dengan 

menggunakan metode penyarian yang berbeda serta metode pengujian yang berbeda. 

Kedua: perlu dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai efek analgetik infus 

daun senggugu terhadap uji dengan pembanding  lain yaitu Na diklofenak dan asam 

mefenamat. 
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Lampiran 1. Jumlah Kumulatif Geliat Mencit Putih Jantan Selama 60 Menit 

Pada Kelompok Kontrol Negatif dan Kontrol Positif 

 kelompok kontrol negatif 

Hewan 

uji 

Berat 

badan 

(gr) 

Aquadest 

(ml) 

Asam 

asetat 

(ml) 

Jumlah geliat 

(selang waktu 10 menit) Jumlah  

10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

20 

20 

20 

20 

20 

0,13 

0,13 

0,13 

0,13 

0,13 

 0,2 

0,2 

0,2 

0,2 

0,2 

19 

26 

30 

31 

21 

34 

22 

33 

37 

38 

30 

37 

31 

31 

24 

32 

28 

23 

26 

24 

33 

27 

27 

25 

23 

15 

17 

22 

15 

21 

163 

157 

166 

165 

151 

Rata-rata kumulatif geliat 160,4 

 

 kelompok kontrol positif 

Hewan 

uji 

Berat 

badan 

(gr) 

Paraseta

mol  

(ml) 

Asam 

asetat 

(ml) 

Jumlah geliat 

(selang waktu 10 menit) Jumlah  

10 20 30 40 50 60 

1 

2 

3 

4 

5 

20 

20 

20 

20 

20 

0,13 

0,13 

0,13 

0,13 

0,13 

0,2 

0,2 

0,2 

0,2 

0,2 

18 

9 

14 

17 

10 

17 

17 

6 

15 

13 

13 

15 

25 

12 

16 

10 

13 

8 

11 

9 

8 

5 

7 

9 

7 

5 

4 

6 

8 

6 

71 

63 

76 

72 

61 

Rata-rata kumulatif geliat 68,6 
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Lampiran 2. Jumlah kumulatif geliat mencit putih jantan selama 60 menit 

pada kelompok infus daun senggugu dosis 13 mg/20 g BB dan dosis 26 mg/20 

g BB 

 infus daun senggugu 13 mg/20 g BB 

Hewan 

Uji 

Berat 

Badan 

(gram) 

Infus 

Senggugu 

(ml) 

Asam 

asetat 

(ml) 

Jumlah geliat 

(selang waktu 10 menit) 

Jumlah 

10 20 30 40 50 60 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

20 

20 

20 

20 

20 

0,26 

0,26 

0,26 

0,26 

0,26 

0,20 

0,20 

0,20 

0,20 

0,20 

20 

28 

21 

25 

21 

18 

20 

16 

19 

17 

15 

12 

15 

13 

14 

10 

10 

12 

8 

11 

7 

6 

4 

7 

9 

5 

4 

5 

5 

7 

75 

80 

73 

77 

79 

Rata-rata kumulatif geliat 76,8 

 

 infus daun senggugu 26 mg/20 g BB 

Hewan 

Uji 

Berat 

Badan 

(gram) 

Infus 

Senggugu 

(ml) 

Asam 

asetat 

(ml) 

Jumlah geliat 

(selang waktu 10 menit) 

Jumlah 

10 20 30 40 50 60 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

20 

20 

20 

20 

20 

0,52 

0,52 

0,52 

0,52 

0,52 

0,20 

0,20 

0,20 

0,20 

0,20 

21 

20 

22 

25 

23 

17 

13 

15 

17 

16 

10 

11 

13 

12 

13 

8 

9 

9 

5 

5 

5 

8 

6 

5 

5 

7 

6 

5 

6 

8 

68 

67 

70 

72 

74 

Rata-rata kumulatif geliat 70,2 
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Lampiran 3. Jumlah kumulatif geliat mencit putih jantan selama 60 menit 

pada kelompok infus daun senggugu 52 mg/20 g BB 

Hewan 

Uji 

Berat 

Badan 

(gram) 

Infus 

Senggugu 

(ml) 

Asam 

asetat 

(ml) 

Jumlah geliat 

(selang waktu 10 menit) 

Jumlah 

10 20 30 40 50 60 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

20 

20 

20 

20 

20 

0,52 

0,52 

0,52 

0,52 

0,52 

0,20 

0,20 

0,20 

0,20 

0,20 

8 

12 

19 

10 

17 

24 

23 

15 

18 

16 

19 

11 

12 

15 

11 

9 

7 

8 

7 

7 

5 

6 

7 

6 

5 

6 

8 

5 

5 

6 

71 

67 

66 

61 

62 

Rata-rata kumulatif geliat 65,4 

 

 Perhitungan % Daya Analgetik 

Rumus % Daya Analgetik = 100 - 100x
k

p
% 

P = jumlah geliat kelompok perlakuan 

k = jumlah geliat kelompok kontrol 

1. Parasetamol    = 100 - 100
4,160

6,68
x = 57,23 % 

2. Infus daun senggugu 13 mg/20 g BB = 100 - 100
4,160

8,76
x = 52,12 % 

3. Infus daun senggugu 26 mg/20 g BB = 100 - 100
4,160

2,70
x = 56,24 % 

4. Infus daun senggugu 52 mg/20 g BB = 100 - 100
4,160

4,65
x = 59,23 % 
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Lampiran 4. Perhitungan dosis infus daun senggugu 

Dosis empiris yang digunakan adalah 10 gram serbuk daun senggugu. 

Dosis infus untuk mencit dengan berat badan 10 gram = 10 g x 0,0026 

          = 0,0026 g/20 g BB 

          = 26 mg/20 g BB 

Variasi dosis yang digunakan untuk uji analgetik infus daun senggugu adalah 

setengah dosis empiris yaitu 13 mg/20 g BB; satu kali dosis empiris yaitu 26 

mg/20 g BB dan dua kali dosis empiris yaitu 52 mg/20 g BB. 

a. Infus daun senggugu dosis 13 mg/20 g BB 

Larutan stok dibuat 5% = 5000 mg/100 ml 

      = 50 mg/ml 

Untuk 5 ekor mencit dengan berat badan 20 gram =  x 13 mg =13 mg 

                20 gram =  x 13 mg = 13 mg 

                  20 gram =  x 13 mg = 13 mg 

                      20 gram =  x 13 mg = 13 mg 

                      20 gram =  x 13 mg = 13 mg 

Volume pemberian untuk 5 ekor mencit BB 20 gram =  = 0,26 ml 

                      20 gram =  = 0,26 ml 

                      20 gram =  = 0,26 ml 

                      20 gram =  = 0,26 ml 
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                       20 gram =  = 0,26 ml 

b. Infus daun senggugu dosis 26 mg/20 g BB 

Larutan stok dibuat 5% = 5000 mg/100 ml 

        = 50 mg/ml 

Untuk 5 ekor mencit dengan berat badan 20 gram =  x 26 mg = 26 mg 

                     20 gram =  x 26 mg = 26 mg 

                     20 gram =  x 26 mg = 26 mg 

                     20 gram =  x 26 mg = 26 mg 

                     20 gram =  x 26 mg = 26 mg 

Volume pemberian untuk 5 ekor mencit BB 20 gram =  = 0,52 ml 

                     20 gram =  = 0,52 ml 

                     20 gram =  = 0,52 ml 

                     20 gram =  = 0,52 ml 

                        20 gram =  = 0,52 ml 

c. Infus daun senggugu dosis 52 mg/20 g BB 

Larutan stok dibuat 10% = 10000 mg/100 ml 

        = 100 mg/ml 

Untuk 5 ekor mencit dengan berat badan 20 gram =  x 52 mg = 52 mg 

                      20 gram =  x 52 mg = 52 mg 
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                      20 gram =  x 52 mg = 52 mg 

                      20 gram =  x 52 mg = 52 mg 

                      20 gram =  x 52 mg = 52 mg 

Volume pemberian untuk 5 ekor mencit BB 20 gram =  = 0,52 ml 

                    20 gram =  = 0,52 ml 

                    20 gram =  = 0,52 ml 

                    20 gram =  = 0,52 ml 

                     20 gram =  = 0,52 ml 
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Lampiran 5. Perhitungan Dosis Asam Asetat 3% 

Dosis asam asetat = 300 mg/kg BB 

Larutan stok dibuat 3% = 3000 mg/100ml 

      = 30 mg/ml 

Untuk 5 ekor mencit dengan berat badan 20 gram =  x 300 mg =  6 mg 

                     20 gram =  x 300 mg =  6 mg 

                     20 gram =  x 300 mg =  6 mg 

                     20 gram =  x 300 mg =  6 mg 

                    20 gram =  x 300 mg =  6 mg 

Volume pemberian untuk 5 ekor mencit BB 20 gram =  = 0,2 ml 

                          20 gram =  = 0,2 ml 

                          20 gram =  = 0,2 ml 

                          20 gram =  = 0,2 ml 

                          20 gram =  = 0,2 ml 
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Lampiran 6. UJI SNK 

1. Standar Error / Galat Baku 

S x   = 
n

2
 

  = 
n

KrGalat
 = 

5

56,22
= 2,12 

2. Ada 5 perlakuan = dosis 13 mg/20 g BB, 26 mg/20 g BB, dan 52 mg/20 g BB. 

Kombinasi 2 dari 5 = 
5

2
 = 

2

20
 = 10 

Jadi ada 10 pasangan beda rata-rata 

x  A - x  B = perbandingan rata-rata dari 2 perlakuan → K = 2 

x  A - x  C = perbandingan rata-rata dari 2 perlakuan → K = 3 

x  A - x  D = perbandingan rata-rata dari 2 perlakuan → K = 4 

x  A - x  E = perbandingan rata-rata dari 2 perlakuan → K = 5 

x  B - x  C = perbandingan rata-rata dari 2 perlakuan → K = 2 

x  B - x  D = perbandingan rata-rata dari 2 perlakuan → K = 3 

x  B - x  E = perbandingan rata-rata dari 2 perlakuan → K = 4 

x  C - x  D = perbandingan rata-rata dari 2 perlakuan → K = 2 

x  C - x  E = perbandingan rata-rata dari 2 perlakuan → K = 3 

x  D - x  E = perbandingan rata-rata dari 2 perlakuan → K = 2 
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3. Tabel q. S x  

K  2 3 4 5 

q 

q. S x  

2,95 

6,25 

3,58 

7,58 

3,96 

8,39 

4,23 

8,96 

 

4. Urutan rata-rata tiap perlakuan dari kecil ke besar 

Perl dosis 52 

mg/20 g  

BB 

Perl kontrol 

positif 

Perl dosis 26 

mg/20 g 

BB 

Perl dosis 13 

mg/20 g  

BB 

Perl kontrol 

negatif 

x 1 

65,4 

x 2 

68,6 

x 3 

70,2 

x 4 

74,6 

x 5 

160,4 

 

5. x 5 - x 1 = 160,4 – 65,4 = 95 

95 > 8,96 => ada beda yang berarti antara kontrol negatif dengan infus dosis 52 

mg/20 g BB 

x 5 - x 2 = 160,4 – 68,6 = 91,8 

91,8 > 8,96 => ada beda yang berarti antara kontrol negatif dengan kontrol 

positif 

x 5 - x 3 = 160,4 – 70,2 = 90,2 

90,2 > 7,58 => ada beda yang berarti antara kontrol negatif dengan infus dosis 

26 mg/20 g BB 

x 5 - x 4 = 160,4 – 76,8 = 83,6 

83,6 > 6.25 => ada beda yang berarti antara kontrol negatif dengan infus dosis 

13 mg/20 g BB 
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x 4 - x 1 = 76,8 – 65,4 = 11,4  

11,4 > 8,39 => ada beda yang berarti antara infus dosis 13 mg/20 g BB dengan 

infus dosis 52 mg/20 g BB 

x 4 - x 2 = 76,8 – 68,6 = 8,2 

8,2 > 7,58 => ada beda yang berarti antara infus dosis 13 mg/20 g BB dengan 

kontrol positif 

x 4 - x 3 = 76,8 – 70,2 = 6,60 

6,60 > 6,25 => ada beda yang berarti antara infus dosis 13 mg/20 g BB dengan 

infus dosis 26 mg/20 g BB 

x 3 - x 1 = 70,2 – 65,4 = 4,8 

4,8 < 7,58 => tidak ada beda yang berarti antara infus dosis 26 mg/20 g BB 

dengan infus dosis 52 mg/20 g BB 

x 3 - x 2 = 70,2 – 68,6 = 1,6 

1,6 < 6.25 => tidak ada beda yang berarti antara infus dosis 26 mg/20 g BB 

dengan kontrol positif 

x 2 - x 1 = 68,6 – 65,4 = 3,2 

3,2 < 6,25 => tidak ada beda yang berarti antara kontrol positif dengan infus 

dosis 52 mg/20 g BB 

6. Kesimpulan 

Tidak ada beda antara kontrol positif dengan infus dosis 26 mg/20 g BB dan infus 

dosis 52 mg/20 g BB. 
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Lampiran 7. Oneway 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptives 

 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minim

um 

Maxim

um 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol negatif 5 160.40 6.309 2.821 152.57 168.23 151 166 

kontrol positif 5 68.60 6.348 2.839 60.72 76.48 61 76 

infus dosis 13 mg/20 g BB 5 76.80 2.864 1.281 73.24 80.36 73 80 

infus dosis 26 mg/20 g BB 5 70.20 2.864 1.281 66.64 73.76 67 74 

infus dosis 52 mg/20 g BB 5 65.40 4.037 1.806 60.39 70.41 61 71 

Total 25 88.28 37.252 7.450 72.90 103.66 61 166 

 

 

ANOVA 

Geliat 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Between 

Groups 

32853.840 4 8213.460 364.07

2 

.000 

Within 

Groups 

451.200 20 22.560 
  

Total 33305.040 24    

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

geliat 25 88.28 37.252 61 166 
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Lampiran 8. Post Hoc Tests 

 

Multiple Comparisons 

geliat 

Scheffe 

(I) perlakuan (J) perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol negative kontrol positif 91.800
*
 3.004 .000 81.63 101.97 

infus dosis 13 mg/20 g BB 83.600
*
 3.004 .000 73.43 93.77 

infus dosis 26 mg/20 g BB 90.200
*
 3.004 .000 80.03 100.37 

infus dosis 52 mg/20 g BB 95.000
*
 3.004 .000 84.83 105.17 

kontrol positif kontrol negatif -91.800
*
 3.004 .000 -101.97 -81.63 

infus dosis 13 mg/20 g BB -8.200 3.004 .157 -18.37 1.97 

infus dosis 26 mg/20 g BB -1.600 3.004 .990 -11.77 8.57 

infus dosis 52 mg/20 g BB 3.200 3.004 .885 -6.97 13.37 

infus dosis 13 mg/20 g BB kontrol negatif -83.600
*
 3.004 .000 -93.77 -73.43 

kontrol positif 8.200 3.004 .157 -1.97 18.37 

infus dosis 26 mg/20 g BB 6.600 3.004 .339 -3.57 16.77 

infus dosis 52 mg/20 g BB 11.400
*
 3.004 .023 1.23 21.57 

infus dosis 26 mg/20 g BB kontrol negatif -90.200
*
 3.004 .000 -100.37 -80.03 

kontrol positif 1.600 3.004 .990 -8.57 11.77 

infus dosis 13 mg/20 g BB -6.600 3.004 .339 -16.77 3.57 

infus dosis 52 mg/20 g BB 4.800 3.004 .641 -5.37 14.97 

infus dosis 52 mg/20 g BB kontrol negatif -95.000
*
 3.004 .000 -105.17 -84.83 

kontrol positif -3.200 3.004 .885 -13.37 6.97 

infus dosis 13 mg/20 g BB -11.400
*
 3.004 .023 -21.57 -1.23 

infus dosis 26 mg/20 g BB -4.800 3.004 .641 -14.97 5.37 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 9. Homogeneous Subsets 

geliat 

Scheffe
a
 

Perlakuan 

N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

infus dosis 52 mg/20 g BB 5 65.40   

kontrol positif 5 68.60 68.60  

infus dosis 26 mg/20 g BB 5 70.20 70.20  

infus dosis 13 mg/20 g BB 5  76.80  

kontrol negative 5   160.40 

Sig.  .641 .157 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 10. N Par Test 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

geliat 25 88.28 37.252 61 166 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 geliat 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 Mean 88.28 

Std. Deviation 37.252 

Most Extreme Differences Absolute .388 

Positive .388 

Negative -.232 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.940 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 11. Gambar Senggugu 

 

Daun senggugu 

 

 

 

Serbuk senggugu 
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Lampiran 12. Gambar bahan yang digunakan 

 

 

Foto infus daun senggugu 

 

 

Foto parasetamol 
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Lampiran 13. Identifikasi kandungan 

 

Identifikasi flavonoid 

 

 

 

Identifikasi alkaloid 
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Lampiran 14. Gambar mencit 

 

Foto perlakuan pada mencit 

 

 

Foto geliat mencit 
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Lampiran 15. Gambar alat yang digunakan dalam penelitian 

 

Foto panci infus 

 

 

 Foto spuit injeksi 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Melakukan Determinasi 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Pembelian Mencit 
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Lampiran 17. Tabel F kritis 

df2\df1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 

11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 

12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 

13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 

14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 

15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 

17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 

18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 

19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 

20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 
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Lampiran 18. Tabel q (0,05) 

 

  2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 18.0 27.0 32.8 37.2 40.5 43.1 45.4 47.3 49.1 50.6 

2 6.09 8.33 9.80 10.89 11.73 12.43 13.03 13.54 13.99 14.39 

3 4.50 5.91 6.83 7.51 8.04 8.47 8.85 9.18 9.46 9.72 

4 3.93 5.04 5.76 6.29 6.71 7.06 7.35 7.60 7.83 8.03 

5 3.64 4.60 5.22 5.67 6.03 6.33 6.58 6.80 6.99 7.17 

6 3.46 4.34 4.90 5.31 5.63 5.89 6.12 6.32 6.49 6.65 

7 3.34 4.16 4.68 5.06 5.35 5.59 5.80 5.99 6.15 6.29 

8 3.26 4.04 4.53 4.89 5.17 5.40 5.60 5.77 5.92 6.05 

9 3.20 3.95 4.42 4.76 5.02 5.24 5.43 5.60 5.74 5.87 

10 3.15 3.88 4.33 4.66 4.91 5.12 5.30 5.46 5.60 5.72 

11 3.11 3.82 4.26 5.58 4.82 5.03 5.20 5.35 5.49 5.61 

12 3.08 3.77 4.20 4.51 4.75 4.95 5.12 5.27 5.40 5.51 

13 3.06 3.73 4.15 4.46 4.69 4.88 5.05 5.19 5.32 5.43 

14 3.03 3.70 4.11 4.41 4.64 4.83 4.99 5.13 5.25 5.36 

15 3.01 3.67 4.08 4.37 4.59 4.78 4.94 5.08 5.20 5.31 

16 3.00 3.65 4.05 4.34 4.56 4.74 4.90 5.03 5.15 5.26 

17 2.98 3.62 4.02 4.31 4.52 4.70 4.86 4.99 5.11 5.21 

18 2.97 3.61 4.00 4.28 4.49 4.67 4.83 4.96 5.07 5.17 

19 2.96 3.59 3.98 4.26 4.47 4.64 4.79 4.92 5.04 5.14 

20 2.95 3.58 3.96 4.24 4.45 4.62 4.77 4.90 5.01 5.11 

30 2.89 3.48 3.84 4.11 4.30 4.46 4.60 4.72 4.83 4.92 

40 2.86 3.44 3.79 4.04 4.23 4.39 4.52 4.63 4.74 4.82 

120 2.80 3.6 3.69 3.92 4.10 4.24 4.36 4.47 4.56 4.64 

∞ 2.77 3.32 3.63 3.86 4.03 4.17 4.29 4.39 4.47 4.55 

 

 

 

df Number of treatments 


